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ABSTRAK

ESTIMASI BOBOT TUBUH BERDASARKAN UKURAN-UKURAN
TUBUH SAPI KRUI DI KECAMATAN PESISIR SELATAN
KABUPATEN PESISIR BARAT

Oleh

Tri Doni Saputra

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui nilai korelasi dan model regresi antara
bobot tubuh (BT) dan ukuran-ukuran tubuh yaitu panjang badan (PB), tinggi
pundak (TP), dan lingkar dada (LD) pada sapi Krui dewasa. Pendlitian dilakukan
terhadap 60 ekor sapi Krui yang dilaksanakan pada April-Mei 2019 di
Kecamatan Pesisir Selatan, Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi Lampung. Analisis
data dilakukan menggunakan program SPSS 2016. Penelitian ini menggunakan
metode studi kasus dengan teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara
purposive sampling. Hasil pendlitian ini menunjukkan bahwa mode terbaik untuk
memperkirakan bobot tubuh sapi Krui dalam penelitian ini adalah BT =-135,730
+ 1,679PB + 0,864LD dengan nilai koefisien korelasi dan determinasi masing-
masing sebesar 0,526 dan 27,7%.

Kata kunci: Bobot tubuh, Panjang badan, Tinggi pundak, Lingkar dada,
Korelasi, Regresi stepwise



ABSTRACT

ESTIMATION OF BODY WEIGHT BASED ON BODY MEASUREMENT
OF KRUI CATTLE IN PESISIR SELATAN SUBDISTRICT
PESISIR BARAT DISTRICT

By

Tri Doni Saputra

This study was conducted to determine the correlation value and regression model
equation between body weight (BW) and body measurements namely body length
(BL), shoulder height (SH), and chest circumference (CC) in adult Krui cattle.
The study was conducted using 60 Krui cattle which was carried out in April—
May 2019 in Pesisir Selatan Subdistrict, Pesisir Barat District, Lampung Province.
Data analysis was carried out using the 2016 SPSS program. This study used a
case study method with sampling techniques carried out by purposive sampling.
The results of this study indicated the best model for estimating body weight of
Krui cattle in this study was BW=-135,730 + 1,679BL + 0,864CC with
correlation and determination coeficient values of 0,526 and 27,7%, respectively.

Keywords: Body weight, Body length, Shoulder height, Chest circumference,
Correlation, Stepwise regression
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Life is a Belief.
Setiap insan di dunia ini, pernah berada pada titik terendahnya, hingga
mungkin hampir kehilangan arah dan tujuan.

Semua itu hanya bisa dilewati dengan keyakinan di dalam hatinya masing-
masing, bahwa sesungguhnya manusia itu diciptakan dalam derajat yang
sama, kesempatan yang sama, dan berhak mendapatkan impian yang sama.
Motivator terbaik di dunia ini adalah dirinya sendiri karena dia tahu dan kenal
dengan pasti siapa dirinya sebenarnya.

Mengalah dan merendah bukanlah suatu kekalahan yang hakiki. Namun itu
adalah modal untuk menjadi pribadi yang tawadhu saat kesuksesan diraih
suatu saat nanti.

~ Trv Donw Saputra ~

When someone is strong enough to make you fall, then you have to prove to
him that you are also strong enough to continue to rise again.
Ketika seseorang cukup kuat untuk membuatmu terjatuh, maka kau harus
buktikan padanya bahwa kau juga cukup kuat untuk bisa terus kembali bangkit
~ Anonymous ~

Jika kamu tidak bekerja untuk mewujudkan impianmu,
orang lain akan mempekerjakan kamu untuk
mewujudkan impiannya.

Biarkan mereka meremehkanmu, karena balas dendam
terbaik terletak pada pembuktian diri mencapai sukses
ketika diremehkan.
~ Bill Gates ~

Di manapun engRau berada selalulah menjadi yang terbaik,
dan berikan yang terbaik dari yang bisa Rau berikan. Love is
sincerity, no sense of compulsion or impingement. Love does
not look like each other, but looking out together in the same
direction. Es ist der Liebe egal, wie oft Sie verletzt werden,

denn die Liebe ist vollstindig, es gibt Reinen Zwang oder
Aufprall
~ Prof. Dr. Ing. H. Bachruddin Jusuf Habibie ~
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang dan Masalah

Upaya dalam melakukan pemenuhan kebutuhan daging nasional memerlukan
suatu usaha pengembangan populasi sapi potong lokal untuk mengurangi ataupun
menekan penggunaan sapi impor. Salah satu aspek yang penting dan mendesak
adal ah peningkatan mutu genetik ternak dalam rangka membentuk populasi sapi
potong lokal yang produktif sehingga mampu memenuhi kebutuhan daging sapi
dalam negeri. Oleh sebab itu, dalam membentuk populasi sapi potong asli
Indonesia, diperlukan upaya pengembangan pembibitan sapi potong yang

berkelanjutan.

Salah satu wilayah yang memiliki potensi pengembangan sapi |okal dan masih
belum banyak dieksplorasi adalah Kabupaten Pesisir Barat. Kabupaten Pesisir
Barat merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Lampung yang terletak di tepi
pantai. Kabupaten Pesisir Barat memiliki luas wilayah +2.907,23 km? dan
ketinggian wilayah 600-1.000 meter di atas permukaan laut, dengan topografi
wilayah dari permukaan laut yang mencakup seluruh kecamatan wilayah pesisir

pada sepanjang pantal barat (BPBD Pesisir Barat, 2019).



Ternak sapi lokal banyak terdapat di lokasi tersebut. Menurut DPKPB (2018),
populasi sapi potong di Pesisir Barat mencapal 9.364 ekor dan sebagian besar
sebanyak 7.951 ekor adalah sapi lokal yang dinamakan Sapi Krui. Sapi tersebut
dipelihara secara semi intensif, yaitu digembal akan pada siang hari dan
dikandangkan pada sore dan malam hari (Prawira, 2015). Sapi Krui memiliki
ukuran tubuh yang relatif kecil dibandingkan bangsa sapi lainnya, namun mampu
bertahan hidup pada suhu lingkungan yang tinggi dan pakan berkualitas rendah.
Mengacu pada asal usul Sapi Pesisir yang performa dan cara pemeliharaannya
sama dengan Sapi Krui, sapi tersebut diduga merupakan keturunan Sapi Zebu atau

Banteng (Saladin, 1983).

Potensi yang dimiliki Kabupaten Pesisir Barat dalam mengembangkan genetik
sapi lokal cukup besar. Keunggulan yang dimiliki sapi lokal ini perlu
dipertahankan sebagai plasma nutfah Indonesia dan perlu dikembangkan sebagai
kekayaan genetik yang dimiliki Indonesia. Salah satu aspek dalam penentuan
karakteristik sapi potong lokal adalah aspek kuantitatif. Karakteristik kuantitatif
meliputi yaitu ukuran tubuh seperti lingkar dada, tinggi pundak, panjang badan,

dan bobot tubuh.

Bobot tubuh seekor sapi biasanya diketahui secara tepat melalui penimbangan,
namun dalam situasi dan kondisi tertentu, terutama dalam peternakan rakyat
jarang dijumpal aat penimbang sapi. Selain itu, pengukuran bobot tubuh tidak
selalu dapat dilakukan di semuatempat karena medan yang sulit ditempuh. Oleh
karenaitu, diperlukan caralain yang dianggap |ebih praktis untuk mengestimasi

bobot tubuh dewasa sapi Krui sebagai salah satu kriteria seleksi ternak.



Pendugaan bobot tubuh hanya dapat dilakukan dengan berdasarkan ukuran tubuh
ternak. Beberapa rumus penafsiran bobot tubuh sapi potong seperti rumus
Lambourne dan Schoorl telah ditemukan, namun memiliki bias yang tinggi pada
sapi adli Indonesia (Suardi, 1993). Salah satu cara untuk memperol eh estimasi
bobot tubuh sapi Krui adalah menggunakan ukuran tubuh. Ukuran tubuh yang
dapat digunakan untuk memproyeksikan berat badan adalah tinggi pundak (TP),
panjang badan (PB), dan lingkar dada (LD) (Warwick et al., 1990). Ukuran tubuh
diharapkan dapat digunakan sebagai acuan untuk menggambarkan sifat fenotip
yang dapat diwariskan pada keturunannya. Oleh karenaitu, penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui nilai korelasi dan mencari model regresi antara bobot
tubuh (BT) dan ukuran-ukuran tubuh pada sapi Krui dewasa yang ada di

Kabupaten Pesisir Barat.

B. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui nilai korelasi dan regresi terbaik antara
bobot tubuh (BT) dan ukuran-ukuran tubuh pada sapi Krui dewasa yang ada di

Kabupaten Pesisir Barat.

C. Kegunaan Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada praktisi dan
peternak bagaimana persamaan linier bobot tubuh berdasarkan dimensi ukuran
tubuh yang sudah diketahui sehingga memudahkan dalam penaksiran bobot tubuh

khusus sapi Krui.



D. Kerangka Pemikiran

Sapi merupakan salah satu ternak lokal yang banyak dipelihara oleh masyarakat
Indonesia. Demikian pula di Kabupaten Pesisir Barat, sapi Krui dipelihara sebagai
ternak potong. Keadaan fisik sapi Krui saat ini memiliki ciri-ciri seperti ukuran
tubuh yang kecil, tanduk yang menyerupai tanduk kambing dan menjulur keluar,
serta warna tubuh yang beragam seperti merah bata, putih, hitam dan perpaduan
antarawarna putih dan hitam. Hal ini merupakan bagian dari sifat kualitatif sapi

Krui sebagal sumber daya genetik lokal.

Rumpun (breed) sapi asli Indonesia adalah rumpun sapi yang kerabat liarnya
terdapat di Indonesia dan proses domestikasinya terjadi di Indonesia. Sapi Bali
(Bos javanicus) rumpun merupakan sapi asli Indonesia yang kerabat liarnya
adal ah banteng. Sementara itu, rumpun sapi lokal adalah rumpun sapi hasil
persilangan atau introduksi dari luar negeri, yang telah dikembangkan di
Indonesia sampal generasi kelima atau lebih, dan telah beradaptasi dengan
lingkungan atau manajemen setempat. Contoh sapi lokal di Indonesia adalah sapi
peranakan Ongole (PO), sapi Madura, sapi Sumba Ongole, sapi Aceh, sapi Pesisir
Sumatera Barat. Potensi yang dimiliki Kabupaten Pesisir Barat untuk
mengembangkan genetik sapi lokal cukup besar. Keunggulan yang dimiliki sapi
lokal ini perlu dipertahankan sebagai plasma nutfah Indonesia dan perlu

dikembangkan sebagai kekayaan genetik yang dimiliki Indonesia.

Sapi Pesisir Sumatera Barat memiliki bobot badan dan ukuran tubuh yang kecil,
yakni sapi dengan umur antara 3-4 tahun mempunyai bobot tubuh dewasa 160,0

kg pada jantan dan betina dewasa 152,7 kg. Adapun lingkar dada sapi jantan



sekitar 126,2 cm dan betina 125,3 cm, panjang badan jantan 112,4 cm dan pada
betina 110,7 cm, sedangkan tinggi pundak pada jantan dan betina masing-masing
100,0 cm dan 99,6 cm (Adrial, 2002). Menurut Abdullah et al. (2006), sapi Aceh
mempunyai ukuran-ukuran tubuh yang lebih kecil padatingkat umur yang sama
dibandingkan dengan bangsa yang lain, namun masih berada diatas rataan ukuran-
ukuran tubuh dan bobot badan sapi Pesisir di Sumatera Barat. Rataan bobot badan
sapi Aceh dewasa jantan dan dewasa betina pada umur 3-4 tahun yaitu masing-
masing sebesar 176,05 kg dan 158,26 kg, rataan lingkar dada jantan dewasa
135,25 cm dengan betina dewasa 128,52 cm. Rataan tinggi pundak sapi Aceh
jantan dewasa dengan betina dewasa masing-masing adalah 101,50 cm dan 99,19
cm, sedangkan rataan panjang badan jantan dewasa adalah 103,61 cm yang mana

relatif lebih besar dibanding betina dewasa yakni 102,91 cm.

Penelitian tentang ukuran-ukuran tubuh sapi Krui telah dilakukan olen Hamdani et
al. (2017) yang menyebutkan bahwa sapi Krui jantan dewasa memiliki bobot
234,5 kg dan betina dewasa 208,3 kg. Rataan lingkar dada jantan dewasa 137 cm
dengan betina dewasa 130,3 cm. Sedangkan rataan tinggi pundak sapi Krui jantan
dewasa dengan betina dewasa masing-masing 113,1 cm dan 104,7 cm dan rataan
panjang badan jantan dewasa 133,6 cm relatif Iebih besar dibanding betina dewasa

127,4 cm.

Pertumbuhan dan perkembangan merupakan satu peristiwa tubuh ternak yang
mengalami perubahan secara morfologi, besarnya perubahan-perubahan tubuh
baik bentuk maupun ukurannya sangat ditentukan oleh bangsa, umur, jenis

kelamin dan pakan yang diberikan. Hal ini tentunya memberi dampak positif



yakni terjadinya perbedaan ukuran tubuh masing-masing ternak, salah satu
indikator untuk menilai pertumbuhan dan perkembangan tersebut adalah dengan
mengukur peningkatan ukuran tubuh dengan indikator berupa lingkar dada,
panjang badan dan tinggi tubuh ternak (Sampurna, 2013). Beberapa ukuran tubuh
yang penting seperti panjang badan, lingkar dada dan tinggi pundak merupakan
kriteria yang digunakan untuk menilai sapi. Ukuran tubuh itu sendiri juga

memiliki peranan penting dalam menentukan bobot tubuh seekor ternak.

Ukuran tubuh temak dapat memberikan gambaran dari bobot hidup seekor ternak.
Semakin bertambah ukuran tubuh ternak maka makin bertambah bobot hidupnya.
Green (1951) menyatakan bahwa koefisien korelasi antara lingkar dada, panjang
badan, dan tinggi pundak dengan bobot hidup sangat tinggi dibandingkan dengan
ukuran tubuh lainnya. Selanjutnya, Winter (1961) menyatakan bahwa ternak yang
sedang tumbunh, setiap pertumbuhan 1% lingkar dada dikuti oleh kenaikan bobot
hidup sebesar 3%. Kemudian, ditambahkan oleh Kidwel (1965) bahwa penaksiran
yang paling tepat dalam pendugaan bobot tubuh temak sapi adalah melalui ukuran
lingkar dada. Penelitian tentang hubungan bobot hidup dengan ukuran ukuran
tubuh telah banyak dilakukan, baik di Indonesia maupun di luar negeri. Demikian
juga rumus-rumus pendugaan bobot hidup berdasarkan ukuran tubuh untuk sapi-

sapi Eropa, Bali dan sapi Aceh sudah pernah dilakukan.

Menurut Tomaszewska et al. (1993), pertambahan bobot tubuh ternak dapat
diketahui dengan cara menimbang, namun untuk penimbangan akan memerlukan
waktu yang lama dan terdapat kesulitan apabilaternak yang dipeliharaliar. Untuk

mempermudah penetapan bobot tubuh bisa dilakukan pengukuran panjang badan,



lingkar dada dan tinggi pundak. Bertambahnya ukuran tubuh maka bobot tubuh
dari ternak juga akan bertambah. Hal ini juga segjalan dengan Williamson dan
Payne (1993), ukuran-ukuran tubuh seperti panjang badan, lingkar dada dan
sebagainya akan memberi suatu petunjuk tentang bobot hidup dari seekor ternak
dengan ketelitian yang baik. Santoso (2005) juga menyatakan bahwa ukuran tubuh
ternak yang digunakan dalam pendugaan bobot tubuh ternak sapi biasanya adalah

lingkar dada dan panjang badan.

Penelitian-penelitian sebelumnya mengenai karakteristik sapi Krui telah banyak
dilakukan seperti halnya karakteristik kualitatif (warna kepala, warna tubuh,
bentuk kepala,bentuk tanduk, ada tidaknya punuk, ada tidaknya gelambir, dan
warna ekor), karakteristik kuantitatif (bobot tubuh, panjang badan, tinggi pundak,
lingkar dada), serta karakteristik dan komposisi karkas sapi Krui. Namun, untuk
menentukan estimasi bobot tubuh khusus untuk sapi Krui belum pernah
dilakukan. Pendugaan ini dimaksudkan agar menurunkan nilai bias dalam
pengukuran bobot tubuh apabila menggunakan rumus perhitungan yang umum
dilakukan. Menurut Gafar (2007), hingga kini telah dikenal beberapa formula
untuk mengestimasi bobot tubuh pada sapi, yaitu formula dari Schoorl [Bobot
badan (Kg) = (Lingkar dada (cm) + 22)%/100], Winter [Bobot badan (Kg) =

{ (Lingkar dada (cm))? x Panjang badan (cm)}/300], dan Smith [Bobot badan (Kg)
= { Lingkar dada (cm) + 18}%/100]. Namun demikian, formula-formula tersebut
belum tentu tepat untuk menduga bobot tubuh pada semua bangsa sapi. Akbar
(2008) telah mencoba mengaplikasikan formula-formula di atas untuk sapi-sapi

lokal Indonesia, namun menghasilkan bias yang tinggi. Oleh karenaitu, formula



untuk estimasi bobot tubuh baik pada bangsa sapi asli maupun sapi lokal

Indonesia perlu dibuat tersendiri.

E. Hipotesis

Hipotesis yang digjukan pada penelitian ini adalah:

1. Terdapat korelasi positif antara bobot tubuh sapi Krui dan ukuran-ukuran
tubuhnya (panjang badan, lingkar dada, dan tinggi pundak).

2. Terdapat model persamaan regresi linier yang terbaik dan tersimpel untuk

estimasi bobot tubuh berdasarkan ukuran-ukuran tubuh sapi Krui dewasa.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Sapi Krui

Perkembangan keragaman genetik bangsa-bangsa sapi di Indonesia mengalami
pertambahan dengan adanya migrasi sapi Zebu dalam pembentukan bangsa-
bangsa sapi lokal di Indonesia. Soeparno (2005) menyatakan bahwa sejak 1806
sampai 1812 telah didatangkan sapi Zebu dari India untuk memperbaiki ukuran
badan dan meningkatkan produksi daging dari sapi lokal. Secara konsekuen, dapat
diasumsikan bahwa sapi Indonesia merupakan hybrid individuals antara sapi asli
(native stock) dengan bangsa sapi Zebu. Otsuka et al. (1982) telah menyel ediki
bahwa asal usul hubungan geneologi beberapa sapi asli Asia Timur dan
menyimpulkan bahwa sapi Aceh, Sumatera Barat, Thai, dan Cebu (sapi adli
Filipina) termasuk dalam kelompok yang sama. Berdasarkan penelitian Abdullah
et al. (2006) bahwa sapi telah mengalami penurunan bobot badan dan ukuran-

ukuran tubuh dibandingkan pada masa Belanda.

Kabupaten Pesisir Barat merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Lampung
yang terletak di tepi pantai. Ternak sapi lokal banyak terdapat di lokasi tersebut.
Menurut Dinas Pertanian Kabupaten Pesisir Barat total sapi Krui sebanyak 7.951
ekor dari 9.364 ekor sapi pedaging pada 2018. Sebagian besar sapi di Kabupaten

Pesisir Barat adalah sapi lokal yang dinamakan sapi Krui. Sapi tersebut dipelihara
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secara semi intensif, digembal akan pada siang hari dan dikandangkan pada sore
sertamalam hari (Prawira, 2015). Sapi Krui memiliki ukuran tubuh yang relatif
kecil dibandingkan bangsa sapi lainnya, namun mampu bertahan hidup pada suhu
lingkungan yang tinggi dan pakan berkualitas rendah. Kemudian jika mengacu
pada asal usul sapi Pesisir yang performa dan cara pemeliharaannya sama dengan
sapi Krui, sapi tersebut diduga merupakan keturunan sapi Zebu atau Banteng

(Saladin, 1983).

Tabel 1. Populasi sapi potong di setiap kecamatan di Kabupaten Pesisir Barat,

Lampung pada 2018

Sapi Krui (ekor) Sapi Total
pi :
Kecamatan Jantan Betina Total Lainnya Populas

(ekor)
Lemong 193 271 464 0 464
Pesisir Utara 98 230 328 45 373
Pulau pisang 54 103 157 0 157
Karya Penggawa 243 320 563 0 563
Way Krui 112 198 310 29 339
Pesisir Tengah 252 336 588 27 615
Krui Selatan 184 774 958 0 2226
Pesisir Selatan 621 1605 2226 496 1454
Ngambur 524 405 929 463 1392
Ngaras 177 300 477 0 477
Bangkunat 395 556 951 353 1304
Jumlah (ekor) 2853 5098 7951 1413 9364

Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Pesisir Barat (2018)

Ukuran tubuh sapi Krui lebih kecil daripada sapi Bali maupun sapi Madura dan
jenis sapi lokal lainnya. Karakteristik sapi Krui menyerupai sapi Pesisir yang
terdapat di Provins Sumatera Barat. Menurut Saladin (1983), sapi Pesisir di
Sumatera Barat memiliki tanduk pendek dan mengarah keluar seperti tanduk pada

kambing. Sapi Pesisir jantan memiliki kepala pendek, Ieher pendek dan besar,
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leher bagian belakang |ebar, punuk kecil, kemudi pendek dan membulat. Sapi
Pesisir betinamemiliki kepala agak panjang dan tipis, kemudi miring, pendek dan

tipis, tanduk kecil, dan mengarah ke luar.

Penduduk Pesisir Barat memanfaatkan sapi Krui sebagal sapi tipe pedaging.
Pemotongan sapi meningkat tajam menjelang Idul Fitri dan Idul Adha.
Pemotongan yang tidak mempertimbangkan pelestarian dikhawatirkan
menyebabkan penurunan populasi sapi sehingga jumlah sapi Krui terancam punah
(Dewantara et al., 2017). Sapi Krui adalah sapi pesisir yang merupakan salah satu
bangsa sapi lokal Indonesia yang banyak dipelihara oleh masyarakat di daerah
pesisir, terutama Kabupaten Pesisir Barat sebagal ternak potong. Saladin (1983)
menyatakan bahwa sapi Pesisir termasuk sapi berukuran kecil. Namun, sapi
Pesisir dapat beradaptasi dengan baik terhadap pakan kualitas rendah,

pemeliharaan secara sederhana, dan tahan terhadap penyakit.

B. Sifat Pertumbuhan Daging Sapi Krui

Kenaikan berat badan antara sapi jantan maupun betina masing-masing terjadi
pada kelompok umur poel 3 dengan rata-rata berat badan mencapai 234,5 kg dan
208,4 kg. Sapi jantan tumbuh Iebih cepat bila dibandingkan dengan sapi betina
dan pada umur yang sama lebih berat (Hamdani et al., 2017). Soeparno (2005)
menyatakan bahwa steroid kelamin terlibat dalam pengaturan pertumbuhan dan
terutama bertanggung jawab atas perbedaan komposisi tubuh antara jenis kelamin
jantan dan betina. Perbedaan |gju pertumbuhan antara kedua jenis kelamin
tersebut dapat menjadi besar sesuai bertambahnya umur. Pada usia dewasa

pertumbuhan sapi akan terhenti, namun tetap terjadi peningkatan bobot badan
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apabila digemukkan. Peningkatan bobot badan yang terjadi akibat penimbunan
lemak dan bukan merupakan pertumbuhan yang sebenarnya (Siregar, 2001). Jika
dibandingkan dengan sapi Pesisir Sumatera Barat, Aceh dan Krui memiliki bobot
badan yang lebih tinggi. Sapi Krui jantan dewasa memiliki bobot 234,5 kg dan
betina dewasa 208,3 kg lebih tinggi dibandingkan dengan sapi Pesisir Sumatera

Barat dan Aceh.

Besarnya lingkar dada pada sapi dipengaruhi oleh faktor genetik, lingkungan,
pakan, mang emen, dan jenis kelamin. Genetik dapat diturukan dari tetuanya
seperti bangsa suatu ternak akan jelas terlihat jika memiliki karakteristik
tersendiri. Lingkungan mencakup pakan, iklim, manaemen, dan kesehatan.
Lingkar dada merupakan ukuran tubuh yang digunakan untuk menaksir bobot
badan (Hamdani et al., 2017). Ternak yang sedang tumbuh setiap
pertumbuhannya 1% lingkar dada diikuti oleh kenaikan bobot hidup sebesar 3%.
Ternak akan meningkat sesuai bertambahnya umur. Sapi muda membutuhkan
pakan yang mengandung protein dan energi tinggi untuk pertumbuhan otot,
tulang, dan lemak. Pertumbuhan merupakan tolak ukur yang paling mudah untuk
menilai produktivitas, tinggi pundak, panjang badan, dan lingkar dada (Adiwarti

et al., 2011).

Hasi| penelitian dari Hamdani et al. (2017) didapat bahwa ukuran panjang badan
sapi Krui jantan pada kelompok umur yang samalebih tinggi bila dibandingkan
dengan betina (P<0,05) (dapat dilihat pada Tabel 2), sedangkan perbandingan
ukuran panjang badan sapi Krui, Sumatera Barat, dan Aceh menunjukkkan bahwa

sapi Krui memiliki ukuran panjang badan lebih tinggi (dapat dilihat pada Tabel 3).
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Tabel 2. Perbandingan ukuran-ukuran tubuh sapi Krui jantan dan betina

Status Podl Gigi Ternak

Ukuran =
tubuh dan

bobot badan 0 1 2 3

Jantan
Bobot
badan (kg) 125,4+12,72 148,6+7,1° 189,6+21,4°¢ 234,5+14, 84

Lingkar
('?jnd)a 118410 5° 132,0+6,3° 1345:61° 1374419
Panjang
E:ah?)‘r’m 103+6,0? 110,3+8,3° 124,6+8,0° 133,6+7,3¢
Tinggi

E:umngj ok 91,3+6,62 102,5+4,7° 105,1+5,9¢ 113,1+9,19
Betina
Bobot

E);(]jq?n 117+11,12 136,2+19,9° 176,1+24.8° 208,4+28,0°
Lingkar
Dada (cm) 110+8,72 128,3+6,5° 129,5 +6,8° 130,3+5,5¢

Panjang

gB(:an(;I)ezn 97,2 7,22 104,1+ 6,7° 109,8+ 10,6° 1274+ 58
Tinggi
Pundak 86,7 5,32 97,8+ 7,0° 101,1 £ 5,9¢ 104,7+ 6,4¢
(cm)

a,b,c,d = Rataan ukuran tubuh antara sapi Krui Jantan dan Betina dengan

superskrip yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05).
Sumber: Hamdani et al. (2017)

Rata-rata panjang badan sapi Krui jantan dewasa 133,6 cm |ebih besar
dibandingkan dengan sapi Sumatera Barat 112,4 cm dan sapi Aceh 103,61 cm
(dapat dilihat pada Tabel 2). Sapi Krui betina dewasa memiliki rata-rata panjang

badan |ebih besar 127,4 cm, sedangkan sapi Sumatera Barat dan sapi Aceh 110,7
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cm dan 102,91 cm. Panjang badan suatu ternak salah satunya dipengaruhi oleh

bangsa ternak.

Pengel ompokan sapi Aceh, Pesisir, dan PO terlihat berbeda secara ril dan masuk
ke dalam klaster sapi Bos indicus serta dari maternal Zebu (Abdullah, 2008)
sehinggaterlihat bahwa ukuran sapi Pesisir Sumatera Barat dan sapi Aceh tidak

terlalu jauh dikarenakan berasal dari genetik yang sama.

Tabel 3. Perbandingan ukuran-ukuran tubuh sapi Krui, sapi Pesisir Sumatera
Barat, dan sapi Aceh

Sapi Pesisir
Ukuran tubuh dan Sapi Krui Sumatera Sapi Aceh**
bobot badan .

Barat

Jantan
Bobot badan (kg) 2345 160,0 176,0
Lingkar dada (cm) 137,0 126,0 1355
Panjang badan (cm) 133,6 112,4 103,6
Tinggi pundak (cm) 1131 100,0 101,5
Betina
Babot badan (kg) 2083 152.7 158.2
Lingkar dada (cm) 130,3 126,2 1285
Panjang badan (cm) 1274 110,7 102,9
Tinggi pundak (cm) 104,7 99,6 99,1

Sumber: Hamdani et al. (2017); *Adria (2002); ** Abdullah et al. (2006)

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ternak yaitu jenis
kelamin. sapi Krui jantan memiliki ukuran panjang badan lebih besar
dibandingkan dengan sapi Krui betina. Pertumbuhan yang lebih cepat pada ternak
jantan disebabkan adanya hormon androgen atau testosteron yaitu suatu hormon
kelamin yang mengatur stimula pertumbuhan. Androgen ini dihasilkan oleh sel-

sel interstitial, kelenjar adrenal, dan steroid. Fungsi dari androgen ialah
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menstimulasi sintesis protein terutama di dalam otot. Hormon kelamin jantan ini
dapat mengakibatkan pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan dengan ternak

betina (Soeparno, 2005).

Hasi| penelitian Hamdani et al. (2017) didapat bahwa tinggi pundak sapi Krui
jantan lebih tinggi (P<0,05) dibandingkan dengan betina pada kelompok umur
yang samayaitu 0 sampai 3 tahun (dapat dilihat pada Tabel 2). Hal ini sesuai
dengan pendapat Kay dan Houssesman (1975) bahwa hewan jantan menghasilkan
hormon androgen yang dapat merangsang pertumbuhan, sehingga hewan jantan
lebih besar dibandingkan dengan betina. Parakkasi (1999) menambahkan bahwa
jenis kelamin memiliki peranan penting dalam merangsang pertumbuhan dan
memberi petunjuk dalam perbedaan pertumbuhan antara hewan jantan dan hewan
betina. sapi jantan memiliki pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan dengan

sapi betina.

Nalbandov (1980) menyatakan bahwa pada ternak betina peningkatan sekres
estrogen menyebabkan penurunan konsentrasi kalsium dan lipida dalam darah,
sehingga dengan meningkatnya sekresi estrogen akan terjadi penurunan lgju
pertumbuhan tulang, dan hormon estrogen yang dihasilkan betina akan membatas

pertumbuhan tulang pipa dalam tubuh.

Pertumbuhan merupakan perubahan ukuran yang meliputi perubahan berat hidup,
bentuk dimensi, linier, dan komposisi tubuh seperti otot, lemak, tulang, dan organ
(Soeparno, 2005). Menurut Anggorodi (1979), pertumbuhan dapat terjadi dengan
penambahan jumlah sel (hiperplasia) dan dapat terjadi dengan penambahan dalam

ukuran (hypertrophy). Ternak yang masih muda (belum dewasa kelamin) akan
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lebih cepat pertumbuhannya bila dibandingkan dengan ternak yang telah mel ewati
dewasa tubuh (Tillman et al., 1991). Jika dibandingkan dengan sapi Sumatera
Barat dan sapi Aceh, sapi Krui memiliki ukuran lebih tinggi (Tabel 2), namun
perbedaan ukuran sapi Krui, Sumatera Barat, dan Aceh tidak terlalu besar pada

jantan maupun betina.

Rata-rata ukuran tinggi pundak sapi Krui jantan dan betina dewasa 113,1+104,7
cm, sapi Sumatera Barat 100+99,6 cm, dan sapi Aceh 101,5+99,1 cm. Ukuran
yang tidak terlalu jauh ini diduga bahwa sapi Krui, sapi Sumatera Barat, dan sapi
Aceh memiliki keturunan genetik dari sapi yang sama yaitu berasal dari sapi Zebu
atau sapi India. Sapi Zebu didatangkan dari Indiadan dipeliharadi Aceh

Kemudian menyebar ke seluruh bagian pulau Sumatera.

C. Hubungan Bobot Tubuh dengan Ukuran-ukuran Tubuh Ternak

Menurut Williamson dan Payne (1983), ukuran-ukuran tubuh seperti panjang
badan, lingkar dada, dan sebagainya akan memberikan suatu petunjuk tentang
bobot hidup dari seekor ternak dengan ketelitian yang baik. Namun, ukuran tubuh
ternak yang digunakan dalam pendugaan bobot badan ternak sapi biasanya adalah

lingkar dada dan panjang badan yang menunjukkan nilai ketelitian jauh lebih baik.

Bobot badan ternak berhubungan dengan pertumbuhan dan karkas yang
dihasilkan, sedangkan bobot badan dipengaruhi sifat perdagingan, perlemakan,
perototan, karkas, isi perut dan besarnya pertulangan kepala, kaki dan kulit. Umur
dan jenis kelamin turut mempengaruhi bobot badan dan ukuran ternak. Bobot

badan pada umumnya mempunyai hubungan positif dengan semua ukuran linear
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tubuh. Peubah tubuh merupakan ukuran-ukuran yang dapat dilihat pada
permukaan tubuh sapi, antaralain tinggi punggung, panjang badan, |ebar dada,
dalam dada, dan lingkar dada (Natasasmita dan Mudikdjo, 1980).

Pengukuran peubah tubuh sering digunakan untuk mengestimasi produksi,
misalnya untuk pendugaan bobot badan dan seringkali dipakai sebagai peubah
teknis penentu sapi bibit. Ukuran-ukuran tubuh juga dapat digunakan untuk
menggambarkan eksterior hewan sebagai ciri khas suatu bangsa. Natasasmita dan

Mudikdjo (1980).

Bobot badan sapi merupakan salah satu indikator produktivitas ternak yang dapat
diduga berdasarkan ukuran linear tubuh sapi. Ukuran-ukuran linear tubuh
merupakan suatu ukuran dari bagian tubuh ternak yang pertambahannya satu sama
lain saling berhubungan secara linear. Ukuran linear tubuh yang dapat dipakai
dalam memprediks bobot badan sapi antara lain panjang badan, tinggi badan dan
lingkar dada (Kadarsih, 2003). Sementaraitu, Williamson dan Payne (1983)
menyatakan bahwa pemakaian ukuran lingkar dada dan panjang badan dapat
memberikan petunjuk bobot badan seekor hewan dengan tepat. Ukuran-ukuran
tubuh berbeda antar ternak, tetapi ada korelasi antar ukuran tubuh. Korelasi positif
terjadi apabila peningkatan satu sifat menyebabkan sifat lain juga meningkat.
Apabila satu sifat meningkat dan sifat lain menurun maka disebut korelasi negatif.
Putra et al. (2014) menyatakan bahwa standar deviasi yang tinggi menunjukkan
bahwa pertumbuhan bobot tubuh lebih variatif dibandingkan dimens ukuran-

ukuran tubuh.
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Purbowati (2014) menyatakan bahwa pertambahan bobot badan pada hewan
menyebabkan hewan tersebut menjadi lebih besar dan diikuti dengan semakin
menambah kekuatan dan kesuburan otot-otot penggantung Musculus serratus
ventralis dan Musculus pectoralis yang terdapat didaerah dada, sehingga pada
gilirannya ukuran lingkar dada semakin meningkat. Hal tersebut sejalan dengan
Susanti (1995) bahwa pertumbuhan lingkar dada mencerminkan pertumbuhan

tulang rusuk dan pertumbuhan jaringan daging yang melekat pada tulang rusuk.

Kadarsih (2003) menyatakan bahwa ukuran linear tubuh yang dapat dipakai dalam
memprediksi bobot badan sapi antaralain panjang badan, tinggi badan dan lingkar
dada. Ukuran-ukuran tubuh ini banyak dipengaruhi beberapa faktor sehingga
menyebabkan ukurannya bervariasi di setiap tempat. Adanya perbedaan ukuran
tubuh suatu ternak dipengaruhi oleh salah satunya adalah faktor pakan.
Sudarmono dan Sugeng (2009) menyatakan bahwa faktor pakan sangat penting
dalam pemenuhan kebutuhan pertumbuhan. K ekurangan pakan merupakan
kendala besar dalam proses pertumbuhan, terlebih apabila dalam pakan tersebut
terdapat banyak zat-zat pakan untuk pertumbuhan tersedia sangat kurang seperti
protein, vitamin, dan mineral maka hal ini dapat menyebabkan pertumbuhan
tubuh ternak tersebut tidak dapat bertumbuh baik. Dilanjutkan dengan pernyataan
Sugeng (2003) bahwa adanya perbedaan ukuran tubuh suatu ternak dipengaruhi
oleh adanya beberapa faktor yaitu faktor pengaruh bangsa sapi, pengaruh umur
sapi, pengaruh jenis kelamin sapi, pengaruh pakan yang diberikan kepada ternak

sapi dan pengaruh suhu sertaiklim lingkungan di sekitar habitat sapi.



19

D. Pendugaan Umur Ternak

Umur merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi bobot. Umur berpengaruh
terhadap pertumbuhan badan sapi yang berpengaruh juga terhadap bobot sapi.
Pertumbuhan dari tubuh hewan mempunyal arti penting dalam suatu proses
produksi, karena produksi yang tinggi dapat dicapai dengan adanya pertumbuhan
yang cepat dari hewan tersebut. Pertumbuhan merupakan suatu proses yang
terjadi pada setiap mahluk hidup dan dapat pula dimanifestasikan sebagal suatu
pertumbuhan dari pada bobot organ ataupun jaringan tubuh yang lain, antaralain
tulang, daging, urat dan lemak dalam tubuh (Soeparno, 2005). Pendugaan umur
pada sapi potong dapat dilakukan dengan cara melihat perubahan jumlah gigi seri,

mengamati kondisi/keadaan bulu padaternak, dan recording.

Gigi ternak mengalami erupsi dan keterasahan secara kontinyu. Pola erupsi gigi
pada ternak memiliki karakteristik tertentu sehingga dapat digunakan untuk
menduga umur ternak. Gerakan mengunyah makanan yang dilakukan ternak
mengakibatkan terasahnya gigi (Heath dan Olusanya, 1988). Berdasarkan tahap
pemunculannya, gigi seri ternak ruminansia dapat dikelompokkan menjadi gigi
seri susu (deciduo incosors=DI) dan gigi seri permanen (incisors=1). Gigi seri
susu muncul lebih awal daripada gigi seri permanen dan digantikan oleh gigi seri
permanen. Permunculan gigi seri susu, pergantian gigi seri susu menjadi gigi seri
permanen, dan keterasahan gigi seri permanen terjadi pada kisaran umur tertentu

sehingga dapat digunakan sebagal pedoman penentuan umur ternak ruminansia.

Kenyataan bahwa gigi seri susu tumbuh dan digantikan oleh gigi seri permanen

terjadi pada umur tertentu, maka hal tersebut merupakan pedoman yang banyak



20

digunakan di lapangan untuk menentukan umur kambing. Selain itu, gigi seri
permanen mengalami keterasahan yang bentuknya dipengaruhi oleh jenis pakan
yang dikonsumsi. Semakin tua umur ternak, bentuk keterasahan gigi menjadi
semakin lebar. Bertambah tuanya umur ternak berpengaruh terhadap jarak
antargigi. Semakin tua umur tenak, jarak antargigi seri permanen semakin longgar
atau renggang. Kondisi keterasahan dan kerenggang gigi seri juga menjadi

pedoman untuk menentukan umur ternak (Poespo, 1965).

Ukuran gigi ternak ruminansia ditentukan secara genetik dan tidak dipengaruhi
oleh faktor lingkungan sedangkan mahkota gigi dipengaruhi pakan maternal. Gigi
ternak ruminansia berkembang dalam suatu deretan unit dalam bidang morfogenik
yang berkesinambungan. Setiap unit berkembang dengan cara tertentu menurut
posisinya pada bidang morfogenetik. Bidang tertentu mengalami diferensiasi ke
wilayah yang berhubungan dengan pembentukan gigi seri, gigi premolar, dan gigi

molar (Colyer, 1990).

Penentuan umur dengan melihat pertumbuhan gigi lebih akurat dibandingkan
dengan metode pengamatan lingkar tanduk untuk sapi potong betina dengan
rumus X+2 namun, caraini tergolong sulit dilakukan dan membutuhkan latihan.
Umur sapi potong diduga dengan melihat pertumbuhan gigi (Soeprapto dan

Abidin, 2006). Ternak ruminansiatermasuk sapi tidak mempunyai gigi taring.

Gigi seripun hanyaterdapat pada rahang bawah, sedangkan rahang atas hanyal ah
berupa bantalan tenunan pengikat yang kuat. Gigi geraham terdapat pada kedua
rahang. Jumlah gigi seri ada 4 pasang (8 buah). Gigi seri susu ini sifatnya hanya

sementara, karena pada suatu saat akan tanggal (rontok) dan digantikan dengan
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gigi seri tetap. Pergantian gigi seri susu dan gigi seri tetap ini yang digunakan
untuk menaksir umur ternak, sedangkan padaternak tua ditaksir berdasarkan
keausan gigi seri ini, berhubungan dengan kondisi pakan. Ternak yang
dilepas/diangon, gigi serinyarelatif lebih cepat tanggal atau aus dari padatenrak

yang di kandang (Sugeng, 2003).

Penaksiran umur sapi dapat diketahui berdasarkan giginya. Ada4 pasang gigi seri
pada rahang bawah sapi; sedangkan padarahang atas gigi seri tidak ada. Waktu
pergantian gigi seri pada rahang bawah, yaitu gigi kecil menjadi gigi |ebar dapat
dijadikan pedoman untuk menaksir umur sapi (Heath dan Olusanya, 1988).
Kemudian, menurut Bambang (1992), ternak ruminansiatermasuk sapi tidak
mempunyai gigi taring. Gigi seri hanya terdapat pada rahang bawah. Sedangkan,
rahang atas hanyal ah berupa bantalan tenunan pengikat yang kuat. Gigi geraham
terdapat pada kedua rahang. Jumlah gigi seri ada 4 pasang (8 buah). Gigi seri susu
ini sifatnya hanya sementara. Karena pada suatu saat akan tanggal (rontok) dan
digantikan dengan gigi seri tetap. Pergantian gigi seri susu dan gigi seri tetap ini
yang digunakan untuk menaksir umur ternak. Sedangkan pada ternak tua ditaksir
berdasarkan keausan gigi seri ini, berhubungan dengan kondisi pakan. Ternak
yang dilepas/diangon, gigi serinyarelatif lebih cepat tanggal atau aus dari pada

ternak yang dikandangkan.

E. Korelas dan Regres

Analisisregresi berganda adalah persamaan regresi dengan satu peubah tak bebas
(Y) dengan lebih dari satu peubah bebas (X). Analisis ini untuk mengetahui arah

hubungan antara variabel peubah bebas (X) berhubungan positif atau negatif
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dengan variabel satu peubah tak bebas (Y) Secara umum data hasil pengamatan Y
terjadi akibat variabel-variabel bebas, sehingga diperoleh regresi ¥ = a +

By. Xy + By.X, + B5 (Cohen et al., 2003).

Brown (1993) jikaterdapat variabel dependen Y yang dipenuhi oleh sekumpulan
variabel X, maka agar bermanfaat dimasukkan sebanyak mungkin variabel X
sehingga didapatkan keterhandalan yang tinggi, tetapi untuk kepentingan
monitoring seringkali lebih diharapkan jumlah X yang kecil, sehingga
komprominya adalah dipilih persamaan regresi terbaik. Adapun prinsip
persamaan regresi terbaik adalah:

1. semuavariabel independen yang masuk signifikan

2. menghasilkan koefisien determinasi yang tinggi

M etode stepwise digunakan untuk mencari model terbaik dengan cara
memasukkan variabel independen yang mempunyai konstribusi terbesar terhadap
variabel dependen. Hal ini dilakukan secara terus menerus sampai semua variabel
independen yang mempunyai konstribusi signifikan (Brown, 1993). Metode ini

bertujuan untuk mencari model regresi terbaik.

Koefisien korelasi antara panjang badan dengan bobot tubuh sapi Krui dewasa
menunjukkan bahwa, panjang badan dan lingkar dada memiliki keeratan
hubungan yang lebih baik dengan bobot tubuh jika dibandingkan dengan tinggi
pundak. Hal ini mudah dimengerti karenalingkar dada dan panjang badan
menunjukkan volume. Seperti halnya pengukuran volume, secara matematis

diperoleh dengan mengalikan luas dan tinggi. Bila diibaratkan luas maka lingkar
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dada menggambarkan luas, sedangkan panjang badan menggambarkan tinggi.
Secara praktis pengukuran lingkar dada juga lebih mudah, dibandingkan dengan
pengukuran lainnya yang membutuhkan tongkat ukur dengan pengukuran yang
tegak lurus, sedangkan pengukuran lingkar dada hanya menggunakan pita ukur
dan melingkarkannya ke dada (Ni’am et al., 2012). Kemudian Zurahmah dan
Enos (2011) menyatakan bahwa aplikasi pendugaan bobot tubuh (BT) sapi di
lapangan jauh lebih efektif dan efisien bila menggunakan peubah bebas yang lebih

sedikit.

Berdasarkan penelitian dari Ni’am et al. (2012) melaporkan bahwa nilai korelasi
ukuran-ukuran tubuh terhadap bobot tubuh sapi bali pada poel 2 dan 3 yaitu antara
lingkar dada dan bobot tubuh secara berurutan sebesar 0,92 dan 0,84. Koefisien
korelas antaratinggi pundak dengan bobot badan sapi Bali pada poel 2 sebesar
0,54, poel 3 sebesar 0,64. Kemudan nilai koefisien korelasi antara panjang badan
dan bobot tubuh pada poel 2 dan 3 secara berurutan sebesar 0,74 dan 0,77.
Kemudian berdasarkan laporan dari Ikhsanuddin et al. (2018) menyebutkan
bahwa koefisien korelasi antara lingkar dada, panjang badan dan tinggi pundak
dengan bobot badan pada umur 1 tahun berturut-turut yaitu 0,69; 0,58 dan 0,55
tergolong tinggi dan positif. Korelasi yang terjadi antara ukuran tubuh dengan
bobot badan adal ah berbanding lurus, sehingga jikaterjadi peningkatan baik pada
lingkar dada, panjang badan maupun tinggi pundak maka akan terjadi peningkatan
pada bobot badan. Nilai koefisien determinasi pada lingkar dada, panjang badan

dan tinggi pundak masingmasing adalah 0,48; 0,34 dan 0,30.
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Umar et al.(2017) melaporkan hasil penelitiannya tentang estimasi bobot kosong
sapi madura berdasarkan bobot tubuh dapat menjelaskan bahwa semakin besar
seekor ternak maka semakin tinggi konsumsi pakannya sehingga mempengaruhi
kapasitas tampung rumennya. Hal ini sesuai dengan pendapat Sutardi (2012)
bahwa bobot tubuh ternak berbanding lurus dengan tingkat konsumsi pakannya.
Makin tinggi bobot tubuh, makin tinggi pulatingkat konsumsi terhadap pakan.
Selain itu, perkembangan dan kapasitas tampung rumen sangat dipengaruhi oleh
besarnya partikel-partikel pakan dan kandungan serat (Beauchemin and Rode,

1997).

F. Boxplot

Boxplot adalah salah satu cara dalam statistik deskriptif untuk menggambarkan

secara grafik dari data numeris melaui lima ukuran sebagai berikut:

1. nila observasi terkecil,

2. kuartil terendah atau kuartil pertama (Q1), yang memotong 25% dari data
terendah

3. median (Q2) atau nilai pertengahan

4. kuartil tertinggi atau kuartil ketiga (Q3), yang memotong 25 % dari data
tertinggi

5. nila observas terbesar.

Pada tampilan boxplot juga ditunjukkan, jika ada nilai outlier dari observasi.
Boxplot dapat digunakan untuk menunjukkan perbedaan antara populasi tanpa
menggunakan asumsi distribus statistik yang mendasarinya. Karenanya, boxplot

tergolong dalam statistik non-parametrik. Jarak antara bagian-bagian dari box
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menunjukkan dergjat dispersi (penyebaran) dan skewness (kecondongan) dalam
data. Dalam penggambarannya, boxplot dapat digambarkan secara horizontal

maupun vertikal (Junaidi, 2014).

Outlier atau data pencilan adalah data yang berperilaku menyimpang dari
kelompok mayoritas datanya, atau bila digambarkan secara grafik data tersebut
akan terletak di luar mayoritas datanya. K eberadaan data pencilan akan
mengganggu dalam proses analisis data dan harus dihindari dalam banyak hal.
Namun, membuang pencilan dalam suatu gugus data bukanlah prosedur yang
tepat karena adakalanya pencilan memberikan informasi yang tidak bisa diberikan
oleh datalain. Pencilan baru ditolak jika setelah ditelusuri ternyata akibat dari
kesalahan-kesalahan, seperti kesalahan mencatat amatan yang bersangkutan atau

kesal ahan ketika menyiapkan peralatan (Junaidi, 2014).



BAB |11
METODE PENELITIAN

A.Waktu dan Tempat Penélitian

Penelitian ini dilaksanakan pada April-Mei 2019 di Kecamatan Pesisir Selatan,
Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi Lampung. Sedangkan, analisis data

dilaksanakan di Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

B. Alat dan Bahan Pendlitian

B.1 Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antaralain:

a. Kandang jepit;

b. Timbangan ternak digital kapasitas 2000 kg dengan ketelitian 0,5 kg;
c. Tongkat ukur dengan ketelitian 0,1 cm;

d. Pitaukur dengan ketelitian 0,1 cm;

e. Kameradigital;

f. Tambang pengikat sapi;

g. Alat tulis dan kertas untuk mencatat data yang diperoleh.



B.2 Bahan

Bahan penelitian yang digunakan adalah Sapi Krui dewasa umur 2-4 tahun

berjumlah 60 ekor yang sudah masuk kategori poel 2 (2-3 tahun), dan poel 3 (34

tahun) yang berada di Kecamatan Pesisir Selatan, Kabupaten Pesisir Barat.

Penentuan umur ternak di lapangan dilakukan dengan cara melakukan pengecekan

gigi seri yang sudah tanggal dan berganti baru (Frandson, 1993). Penaksiran umur

sapi dapat diketahui berdasarkan giginya. Keadaan gigi berdasarkan umur ternak

dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Perubahan gigi susu menjadi gigi seri permanen dan penentuan umur

kronologis sapi

Keadaan Gigi umur
(Tahun)

Gigi susu semua, belum ada yang tanggal (10) <15

Gigi susu tanggal sepasang dan tumbuh gigi seri 152

tetap (11)

Gigi susu tanggal dua pasang dan tumbuh gigi seri 2.3

tetap (12)

Gigi susu tanggal tiga pasang dan tumbuh gigi 34

seri tetap (13)

Gigi susu tanggal semua dan gigi seri tetap sudah >4

lengkap (14)

Sumber: Field dan Taylor (2008)

C. Rancangan Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus di Kecamatan Pesisir

Selatan Kabupaten Pesisir Barat. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan
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cara purposive sampling atau dilakukan dengan cara mengambil subyek
didasarkan atas kriteria tertentu yaitu Sapi Krui jantan dan betina dewasa berumur
2-4 tahun yang sudah masuk kategori poel 2 (2-3 tahun), dan pod 3 (3-4 tahun).
Data yang diambil berupa bobot tubuh tiap sapi yang diukur menggunakan
timbangan ternak, ukuran panjang badan diukur dengan menggunakan tongkat
ukur, tinggi pundak diukur meggunakan tongkat ukur serta lingkar dada yang
diukur menggunakan pita ukur. Data diperoleh dengan cara pengukuran langsung

padaternak.

D. Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati yaitu bobot tubuh (BT), panjang badan (PB), lingkar dada
(LD), dan tinggi pundak (TP) yang dilakukan berdasarkan petunjuk dari Kuntjoro

et al. (2009).

E. Pelaksanaan Pendlitian

E.1 Surve lapangan

Survei dilakukan untuk melihat kondisi sampel yaitu berkaitan dengan lokas
sampel yang telah ditentukan berdasarkan metode studi kasus sertajumlah
populasi ternak yang sesuai dengan kategori yang telah ditentukan. Hal ini
dilakukan agar memudahkan dalam estimasi sampel dan penyusunan metode yang

dilakukan dalam penelitian



29

E.2 Penentuan sampel

Pada tahap selanjutnya setelah dilakukan survei, maka peneliti memilih sampel
yang akan digunakan. Sampel ditentukan berdasarkan metode purposive sampling
dengan kriteria yang ditentukan sebelumnya yaitu berdasarkan umur poel dan

jenis kelamin hasil pengamatan di lapangan.

E.3 Pengukuran peubah

Pengukuran peubah meliputi bobot tubuh, panjang badan, tinggi pundak, dan
lingkar dada. Metode pengukuran data ukuran tubuh ternak dilakukan sesuai

petunjuk Kuntjoro et al. (2009).

a. Bobot tubuh (BT)

Data berat tubuh (kg) diperoleh dengan cara menimbang berat hidup ternak pada
timbangan ternak dengan posisi ternak tegak lurus dengan bidang datar seperti

yang terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Penimbangan bobot tubuh (BT) sapi dengan alat timbangan ternak
Sumber: Balai Pengkajian Teknologi Pertanian NTB (2010)
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b. Panjang badan (PB)

Data panjang badan (cm) diperoleh dengan cara mengukur jarak antara sendi bahu
(later tuberosity of humerus) sampai ke tepi belakang tulang pelvis dengan

menggunakan tongkat ukur seperti pada Gambar 2.

Gambar 2. Pengukuran panjang badan (PB) sapi
Sumber: Standar Nasional Indonesia (2015)

c. Tinggi pundak (TP)

Datatinggi pundak (cm) diperoleh dengan menggunakan tongkat ukur dari
bagian pundak sampai ke permukaan tanah mengikuti garis tegak lurus seperti

yang terlihat pada Gambar 3.

d. Lingkar Dada (LD)

Data lingkar dada (cm) diperoleh dengan cara melingkarkan pita ukur mengikuti

lingkar dada atau tubuh di belakang bahu seperti pada Gambar 4.
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Gambar 3. Pengukuran tinggi pundak (TP) sapi
Sumber: Balai Pengkajian Teknologi Pertanian NTB
(2010)

Gambar 4. Pengukuran lingkar dada (LD) sapi
Sumber: Bala Pengkajian Teknologi Pertanian NTB,
(2010)

F. Analisis Data

Data yang diperoleh dikelompokkan berdasarkan kelompok umur dan jenis
kelamin yang telah ditentukan. Kemudian diamati dengan korelasi sederhana dan
regresi berganda. Analisis data menggunakan program SPSS versi 16.1 untuk
menghitung persamaan regresi linear berganda menggunakan metode stepwise.

Adapun persamaan korelasi sederhana menurut Sugiyono (2009), yaitu:



o nyXy — (LX) (ZY)
V{nZX? — (TX)*HnXY — (XY)*}

K eterangan:

r :koefisien korelas

Y : variabel tidak bebas (bobot tubuh)

X : variabel bebas (ukuran-ukuran tubuh)

n :jumlah sampel

Tujuan dari analisa data menggunakan persamaan ini adalah untuk mengetahui

keeratan hubungan bobot tubuh (YY) dengan ukuran linier (X).

Tabel 5. Kriterianila koefisien korelasi (r)

Interval Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat kuat

Sumber: Sugiyono (2005).

Adapun koefision regresi berganda menurut Cohen e &/, (2003), yaitu:

? = a+ﬁ1.X1 +ﬁ2.X2+ﬁ3.X3

K eterangan:

Y : Bobot tubuh (BT) X3 : Lingkar dada (LD)
X1 : Panjang badan (PB) a : konstanta

Xz : Tinggi pundak (TP) B : koefisien regresi

Analisisregres linier berganda adalah suatu metode statistik umum yang
digunakan untuk meneliti hubungan antara satu variabel dependen (Y) dengan

beberapa variabel independen (X1, X2,...,Xn). Tujuan analisis regresi berganda
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adalah menggunakan nilai-nilai variabel independen yang diketahui, untuk
meramalkan nilai variabel dependen. Jikaterdapat variabel dependen’Y yang
dipenuhi oleh sekumpulan variabel X, maka agar bermanfaat dimasukkan
sebanyak mungkin variabel X sehingga didapatkan keterhandalan yang tinggi,
tetapi untuk kepentingan monitoring seringkali lebih diharapkan jumlah X yang
kecil, sehingga komprominya adalah dipilih persamaan regresi terbaik. Adapun
prinsip persamaan regresi terbaik adalah:

a. semuavariabel independen yang masuk signifikan

b. menghasilkan koefisien determinasi yang tinggi

M etode stepwise digunakan untuk mencari model terbaik dengan cara
memasukkan variabel independen yang mempunyai konstribusi terbesar terhadap
variabel dependen, hal ini dilakukan secaraterus menerus sampai semua varibel
independen yang mempunyai konstribusi signifikan (Brown, 1993). Metode ini

bertujuan untuk mencari model regresi terbaik.

Untuk mengetahui ketepatan atau kecocokan garis regres yang terbentuk dalam
mewakili kelompok data hasil observasi, perlu dilihat sampai seberapa jauh model
yang terbentuk mampu menerangkan kondisi yang sebenarnya yang dikenal
dengan nama koefisien determinasi (R?). Nilai koefisien determinasi merupakan
suatu ukuran yang menunjukan besar sumbangan dari variabel penjelasan terhadap

respons (Siagaan dan Sugiarto, 2006).

21 Jumlah Kuadrat Galat (JKG)
~7 Jumlah Kuadrat Total (JKT)




BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat korelasi positif antara ukuran tubuh ternak yaitu panjang badan,
tinggi pundak, dan lingkar dada terhadap bobot tubuh sapi Krui.

2. Modd terbaik dan tersimpel untuk mengestimasi bobot tubuh sapi Krui dalam
penelitianini adalah BT =-135,730 + 1,679PB + 0,864LD yang memiliki 2
variabel yaitu panjang badan dan lingkar dada dengan nilai koefisien korelasi

dan determinasi 0,526 dan 27,7%.

B. Saran

Berdasarkan penelitian ini, saran yang perlu disampaikan yaitu, analisis korelas
dan model regresi dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin untuk mengetahui

perbedaan korelasi dan regresi pada setiap jenis kelamin pada jenis sapi Krui
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